
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MENGGIRING BOLA DALAM PERMAINAN SEPAKBOLA MELALUI 

BENTUK LATIHAN LARI ZIG-ZAG MURID
KELAS IV SD NEGERI MAMAJANG II 

MAKASSAR
SKRIPSI

[image: image1.jpg]



NUR IQSAN WAHYUDI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

2018

ABSTRAK
Nur Iqsan Wahyudi.  2018. Peningkatan Hasil Belajar Menggiring Bola Dalam Permainan Sepakbola Melalui Bentuk Latihan Lari Zig-Zag Siswa Kelas IV SD Negeri Mamajang II Makassar.Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan.Universitas Negeri Makassar. Pembimbing I Syahruddindan Pembimbing II  Hasbunallah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggiring bola dalam permainan sepakbola melalui bentuk latihan lari zig-zag siswa kelas IV SD Negeri II Mamajang. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri II Mamajang dengan jumlah sampel penelitian 28 siswa. Pertemuan dalam penelitian ini dirancang dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data di peroleh dari hasil tes untuk kerja yang ditampilkan siswa saat pelaksanaan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis survei.

Bertolak dari hasil analisis data maka penelitian ini menyimpulkan bahwa melalui latihan lari zig-zag dapat meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada siswa. Hasil data yang diperoleh dari pembelajaran menggiring bola dalam permainan sepakbola melalui latihan lari zig-zag siswa kelas IV SD Negeri II Mamajang yaitu siklus I diketahui proses ketuntasan sebesar 64,3% dengan jumlah 18 siswa, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan ketuntasan sebesar 89,3% dengan jumlah 25 siswa
Katakunci:Hasil belajar, Lari zig-zagdan kemampuan menggiring bola.
.

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di Indonesia, permainan sepakbola cukup memasyarakat dan digemari oleh semua lapisan masyarakat. Permainan sepakbola masuk ke Indonesia dibawa oleh orang-orang Belanda pada saat menjajah Indonesia. Namun perkembangan permainan sepakbola terbatas di lingkungan orang-orang Belanda, terutama di kota-kota besar yang banyak penduduk Belanda.Lambat laun permainan sepakbola berkembang ke dalam lingkungan kaum pelajar bangsa Indonesia di kota-kota besar dan selanjutnya masuk ke kota-kota kecil.Organisasi sepakbola pertama kali di Indonesia yaitu, Nederland Indhinceh Votbal Bond (NIVB) yang didirikan oleh orang-orang Belanda dan NIVB hanya berkembang di kota-kota besar saja terutama di pulau Jawa (Sucipto, dkk, 2000: 1).
latihan untuk peningkatan kemampuan dribbling antara lain : lari bolak-balik

(shuttle run), lari rintangan, dan lari zig-zag. Metode latihan yangbervariasi menentukan peningkatan kemampuan dribbling pemain (DannyMielke, 2007: 4).

SD Negeri Mamajang II merupakan salah satu sekolah yang memeiliki segudang prestasi, baik dalam bidang pendidikan, seni, maupun olahraga.Sepakbola adalah olahraga yang paling di gemari oleh siswa di sekolah tersebut. Namun khusus pada siswa kelas IV, belum maksimal dalam penguasaan meteri pelajaran sepakbola pada sub bagian menggiring bola. Hal ini dilihat bahwa siswa kelas IV kurang memiliki kondisi fisik kecepatan dan kelincahan menggiring bola.Selain itu siswa lebih cenderung untuk bermain langsung, mengingat bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki sangat memadai.


Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengkaji secara seksama tentang kemampuan menggiring dalam permainan sepakbola siswa kelas IV SD Negeri  Mamajang II Makassar, maka penulis ingin mengadakan penelitian berjudul : “ Peningkatan hasil belajar mengiring bola dalam permainan sepakbola melalui bentuk latihan lari zig-zagsiswa kelas IV SD Negeri Mamajang II Makassar”
B. Rumusan Masalah

Masalah penelitian adalah sebuah maaslah yang merupakan perasaan atau simpulan dari uraian tentang situasi problematic. Disisi lain bahwa masalah penelitian adalah satu atau dua kalimat yang tidak dapat di jawab dengan “ya” atau “tidak” dan merupakan masalah luas, akan di ukur, digali, dan di uji secara mendalam melalui hipotesis yang di kembangkan.
Dalam penelitian ini permasalhan yang muncul adalah : “ apakah bentuk latihan lari zig-zag dapat meningkatkan keterampilan tehnik menggiring bola dalam permainan bola sepakbola pada siswa kelas IV  di SD Negeri Mamajang II Makassar dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK)? “

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitiaan ini adalah :Ingin memperoleh data sejauh mana bentuk latihan lari zig-zag dapat meningkatkan keterampilan tehnik menggiring bola dalam  permainan sepakbola pada siswa kelas IV SD Negeri Mamajang II Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaaf penelitian sebagai berikut :

1. Hasil penelitian tindakan kelas ini merupakan informasi yang actual bagi guru

2. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan referensi bagi para guru pendidikan jasmani untuk lebih teliti dan selektif dalam menentukan metode belajar yang digunakan untuk meningkatkan kualitas fisik dan teknik siswa, khususnya kemampuan menggiring bola (dribbling).
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Permainan Sepakbola

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing reguterdiri dari sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang.Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai (kaki) kecuali penjaga gawang yang boleh menggunakan lengan (tangan) di daerah tendangan hukuman penalti.Tujuan permainan sepakbola adalah pemain memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawang sendiri, agar tidak kemasukan bola dari lawan. Suatu regu menang apabila regu tersebut dapat memasukkan bola terbanyak ke gawang lawannya dan apabila sama maka dinyatakan seri atau draw (Sucipto dkk, 2000: 7).


Daya tarik sepakbola terletak dari penguasaan tehnik yang di tampilkan kedua keseblasan yang bertanding. Sebagaimana yang dikemukakan sugeng (2004:7) bahwa :


Daya tarik sepakbola secara umum sebenarnya bukan lantaran olahraga ini mudah dimainankan. Tetapi karena sepakbola banyak menuntuk keterampilan pemain di bandingkan olahraga lain.Dengaan keterampilan yang dimilikinya seseorang pemain di tuntut harus bermain baik, mampu menghadapi tekanan-tekanan yang terjadi didalam pertandingan lapangan dengan waktu yang terbatas, belum lagi keleelahan fisik dengan lawan yang tangguh.

Dalam permaiinan sepakbola di kenal banyak tehnik dasar yangbiasa di gunakan dan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh pemain sepakbola.Tehnik permainan sepakbola merupakan suatu gerakan tehnik yang untuk memainkan bola di srtai gerakn tubuh. Sugeng (2004:7) mengemukakan bahwa : “tehnik sepakbola adalah cara mengolah bola maupun pengolahan gerak tubuh dalam bermain” dengan demikian dapat di kemukakan bahwa tehnik sepakbola adalah semua gersksn dengan atau tanpa bola yang diperlukan dalam mengembangkan prestasi maksimal dengan tenaga maksimal.

Dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelaspemain dan salah satunya penjaga gawang, secara lengkap diwakili olehgerakan-gerakan dasar yang membangun pola gerak yang lengkap, darimulai pola gerak lokomotor, nonlokomotor, sekaligus manipulatif.
2. Tehnik Menggiring Bola


Mengiring bola adalah sebuah keterampilan tehnik dalam sepak bola dengan cara menyentuh bola secara berulang-ilang dengan mengarahkannya ke arah yang ingin pemain arahkan. Menurut Sucipto dkk., (2000: 28) “pada dasarnya menggiring bola adalah menendang terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian kaki yang dipergunakan untuk menendang bola”.“Pada dasarnya menggiring bola adalah keterampilan dasar dalam sepakbola karena semua pemain harus mampu menguasai bola saat sedang bergerak, berjalan, berlari, berdiri, atau bersiap melakukan operan atau tembakan” (Danny Mielke 2007:1).Bukan suatu kejadian yang kebetulan, bahwa pemain yang mempesona adalah pemain-pemain yang baik dalam menggiring bola.


Lebih lanjut, Danny Mielke (2007: 2-5) “macam-macam cara menggiring bola (dribbling) dalam praktek bermain ada tiga yaitu:         (1) dribbling menggunakan sisi kaki bagian dalam; (2) dribbling dengan sisi kaki bagian luar; dan (3) dribbling menggunakan kura-kura kaki”.

Menurut Sucipto, dkk. (2000: 28) teknik dasar menggiring bola

dilakukan dengan tiga cara:
1. Menggiring bola dengan kaki bagian dalam :

a. Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang bola.

b. Kaki yang digunakan untuk menggiring bola tidak ditarik kebelakang hanya diayunkan ke depan.

c. Diupayakan setiap melangkah, secara teratur bola disentuh/didorong bergulir ke depan.

d. Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki, dengan demikian bola tetap dikuasai.

e. Pada waktu menggiring bola kedua lutut sedikit ditekuk untukmempermudah penguasaan bola.
f. Pada saat kaki menyentuh bola, pandangan kearah bola danselanjutnya melihat situasi lapangan.
g. Kedua lengan menjaga keseimbangan di samping badan.
2. Menggiring bola dengan kaki bagian luar :

a. Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendangdengan punggung kaki bagian luar.

b. Kaki yang digunakan menggiring bola hanya menyentuh/mendorong bola bergulir kedepan. 

c. Setiap melangkah secara teratur kaki menyentuh bola.

d. Bola selalu dekat dengan kaki agar bola tetap dikuasai.

e. Kedua lutut sedikit ditekuk agar mudah untuk menguasai bola.

f. Pada saat kaki menyentuh bola pandangan ke arah bola.

3. Menggiring bola dengan punggung kaki.

a. Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi menendang denganpunggung kaki.

b. Kaki yang digunakan menggiring bola hanya menyentuh/mendorongbola tanpa terlebih dahulu di tarik ke belakang dan diayun ke depan.

c. Setiap melangkah secara teratur kaki menyentuh bola.

d. Bola bergulir harus selalu dekat dengan kaki.

e. Kedua lutut sedikit ditekuk agar mudah menguasai bola.

f. Pandangan melihat bola pada saat kaki menyentuh, kemudian lihat situasi dan kemudian lengan menjaga disamping badan.


Lari Zig-Zag


Lari zig-zag adalah suatu bentuk latihan berlari kedua arah atau lebih dengan kecepatan maximal.


Tujuannya : melatih mengubah gerak tubuh arah berkelok-kelok. Latihan hampir sama dengan lari bolak-balik, kecuali atlet lari melintasibeberapa titik, misalnya 10 titik (Harsono, 1988: 173).

Keuntungan dan kerugian latihan lari zig-zag berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.Keuntungan :

1. Kemungkinan cidera lebih kecil karena sudut ketajaman berbelok arah lebih kecil (450 dan 900 ). 

2. Banyak membutuhkan koordinasi gerak tubuh, sehingga mempermudah dalam tes kelincahan dribbling.


b. Kerugian :

1. Secara psikis arah lari perlu daya ingat lebih.

2. Atlet tidak terbiasa dengan ketajaman sudut lari yang besar sehingga pada saat melakukan tes kelincahan dribbling atlet menganggap sudut lari tes kelincahan dribbling lebih sulit. Akibatnya atlet konsentrasinya terpusat pada arah belok dan bukan pada kecepatan larinya.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa larizig-zag adalah suatu macam bentuk latihan yang dilakukan dengangerakan berkelok-kelok melewati rambu-rambu yang telah di siapkan,dengan tujuan melatih kemampuan mengubah arah dengan cepat. Bentuklatihan ini sesuai dengan gerakan-gerakan menggiring dalam permainansepakbola.
3. Pendidikan Sekolah Dasar

a. Konsep Pendidikan



Pendidikan merupakan salah satu indicator utama pembangunan dan kualitas sumber daya manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat tergantung dari kualitas pendidikan.Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan nasional, karena merupakan salah satu penentu kemajuan suatu bangsa.Pendidikan bahkan merupakan sarana paling efektif untuk meningkatkan kualitas hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat, serta yang dapat mengantarkan bangsa mencapai kemakmuran.


Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogike”. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata “pais” yang berarti “anak” dan kata “ago” yang berarti “aku membimbing”. Jadi paedagogike berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaan membimbing anak dengan maksud membawanya ke tempat belajar, dalam bahasa Yunani disebut ”paedagogos” (Soedomo A. Hadi, 2008: 17). Jadi pendidikan adalah usaha untuk membimbing anak.


Pendidikan seperti yang diungkapkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 12 pengajaran dan pelatihan. Definisi pendidikan lainnya yang dikemukakan oleh M. J. Langeveld (Revrisond Baswir dkk, 2003: 108) bahwa:

· Pendidikan merupakan upaya manusia dewasa membimbing manusia yang belum dewasa kepada kedewasaan.
· Pendidikan ialah usaha untuk menolong anak untuk melaksanakan tugas-tugas hidupnya agar dia bisa mandiri, akil-baliq dan bertanggung jawab. 
· Pendidikan adalah usaha agar tercapai penentuan diri secara etis sesuai dengan hati nurani. 
Pengertian tersebut bermakna bahwa, pendidikan merupakan kegiatan untuk membimbing anak manusia menuju kedewasaan dan kemandirian. Hal ini dilakukan guna membekali anak untuk menapaki kehidupannya di masa yang akan datang. Jadi dapat dikatakan bahwa, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari perspektif manusia dan kemanusiaan.
Tilaar (2002: 435) menyatakan bahwa “hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia, yaitu suatu proses yang melihat manusia sebagai suatu keseluruhan di dalam eksistensinya”. Mencermati pernyataan dari Tilaar tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa dalam proses pendidikan, ada proses belajar dan pembelajaran, sehingga dalam pendidikan jelas terjadi proses pembentukan manusia yang lebih manusia. Proses mendidik dan dididik merupakan perbuatan yang bersifat mendasar (fundamental), karena di dalamnya terjadi proses dan perbuatan yang mengubah serta menentukan jalan hidup manusia.
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 13 keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan Negara


Pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas tersebut menjelaskan bahwa pendidikan sebagai proses yang di dalamnya seseorang belajar untuk mengetahui, mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya untuk menyesuaikan dengan lingkungan di mana dia hidup. Hal ini juga sebagaimana yang dinyatakan oleh Muhammad Saroni (2011: 10) bahwa, “pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung dalam kehidupan sebagai upaya untuk menyeimbangkan kondisi dalam diri dengan kondisi luar diri. Proses penyeimbangan ini merupakan bentuk survive yang dilakukan agar diri dapat mengikuti setiap kegiatan yang berlangsung dalam kehidupan.”

Beberapa konsep pendidikan yang telah dipaparkan tersebut meskipun terlihat berbeda, namun sebenarnya memiliki kesamaan dimana di dalamnya terdapat kesatuan unsur-unsur yaitu: pendidikan merupakan suatu proses, ada hubungan antara pendidik dan peserta didik, serta memiliki tujuan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa pendidikan merupakan suatu proses reorganisasi dan rekonstruksi (penyusunan kembali) pengalaman yang bertujuan menambah efisiensi individu dalam interaksinya dengan lingkungan.
b. Konsep Sekolah Dasar

Pendidikan dapat berlangsung di sekolah sebagai institusi pendidikan formal, yang diselenggarakan melalui proses belajar mengajar. Suparlan Suhartono (2008: 46) menyatakan bahwa “menurut pendekatan dari sudut pandang sempit, pendidikan merupakan seluruh kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan secara teratur dan terarah di lembaga pendidikan sekolah”. Suharjo (2006: 1) menyatakan bahwa “sekolah dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan 17 enam tahun bagi anak-anak usia 6-12 tahun.”Hal senada juga diungkapkan Fuad Ihsan (2008: 26) bahwa “sekolah dasar sebagai satu kesatuan dilaksanakan dalam masa program belajar selama 6 tahun.”Mencermati kedua pernyataan Suharjo dan Fuad Ihsan dapat dijelaskan bahwa sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang berlangsung selama enam tahun.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah jenis pendidikan formal untuk peserta didik usia 7 sampai 18 tahun dan merupakan persyaratan dasar bagi pendidikan yang lebih tinggi”. Jika usia anak pada saat masuk sekolah dasar, merujuk pada definisi pendidikan dasar dalam Undang-Undang tersebut, berarti pengertian sekolahdasar dapat 18 dikatakan sebagai institusi pendidikan yang menyelenggarakan proses pendidikan dasar selama masa enam tahun yang ditujukan bagi anak usia 7-12 tahun. Batasan usia 7-12 tahun inilah yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian.
c. Karakteristik Anak Sekolah Dasar

1. Perkembangan Fisik dan Kognitif

Masa sekolah dasar berlangsung antara usia 6 – 12 tahun. Masa ini sering disebut juga masa sekolah, yaitu masa matang untuk belajar atau sekolah.Pada masa ini anak-anak lebih mudah diarahkan, diberi tugas yang harus diselesaikan, dan cenderung mudah untuk belajar berbagai kebiasaan seperti makan, tidur, bangun, dan belajar pada waktu dan tempatnya dibandingkan dengan masa pra sekolah.
2. Hubungan Orang Tua dan Anak SD

Santrock (2004: 349) menyatakan bahwa “as children move into the middle and late chilhood years, parents spend considerably less time with them”. Pada usia akhir, waktu anak-anak bersama keluarganya cenderung berkurang. Hal ini dikarenakan anak lebih banyak di sekolah dan atau bermain dengan teman teman sebayanya yang banyak menyita waktu.Anak tidak lagi puas bermain sendirian di rumah, karena anak mempunyai keinginan kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok.Namun demikian, dalam hal penanaman norma sosial, kontrol, dan disiplin, orang tua masih memiliki peranan penting bagi anak.
Kontrol yang diberikan orang tua terhadap anak lebih berkaitan dengan memonitor perkembangan anak, mengarahkan dan memberi dukungan (support), pemanfaatan waktu secara efektif ketika mereka langsung berhubungan dengan anak-anaknya.Selain itu, orang tua juga harus berusaha menanamkan kepada anak kemampuan untuk mengontrol perilaku mereka sendiri, untuk menghindari resiko cedera, untuk memahami perilaku yang diharapkan, dan merasakan perhatian ataupun dukungan dari orang tuanya.Berbagai hal tersebut merupakan bentuk tanggung jawab orang tua terhadap anaknya.
Fuad Ihsan (2008: 63-64) menyatakan bahwa tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain: (a) memelihara dan membesarkannya, (b) melindungi dan menjamin kesehatannya, (c) mendidik dengan berbagi ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi hidupnya, (d) membahagiakan anak dunia dan akhirat dengan memberikannya pendidikan anak. Dari penyataan ini, dapat dijelaskan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua adalah bentuk perhatian orang tua terhadap anaknya untuk memasuki masa depan yang lebih baik.
4. Pengertian dan Karakteristik PTK
a. Pengertian PTK


PTK (penelitian tindakan kelas) adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pelajaran di kelas.Penelitian ii adalah suatu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang di lakukan untuk perbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.Menurut Arikunto (Suyadi,2012:18), PTK adalah gabungan pengertian dari kata “penelitian, tindakan dan kelas”. Penelitian adalah kegiatan mengamati suatu objek, dengan menggunakan kaidah metodologi tertentu untuk mendapatkan data yang bermanfaat bagi peneliti dan dan orang lain demi kepentingan bersama. Selanjutnya tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja diterapkan kepada objek dengan tujuan tertentu yang dalam penerapannya dirangkai menjadi beberapa periode atau siklus. Dan  kelas adalah tempat di mana sekolompok siswa belajar bersama dari seorang guru yang sama dalam periode yang sama.


 Menurut Sanjaya,2010:25, Secara bahasa ada tiga istilah yang berkaitan dengan penelitian tindakan keleas (PTK), yakni penelitian, tindakan, dan kelas. Pertama, penelitian adalah suatu perlakuan yang menggunakan metologi untuk memecahkan suatu masalah.Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki mutu.Ketiga kelas menunjukkan pada tempat berlangsungnya tindakan.

b. Karakteristik PTK


 PTK hanya dilakukan oleh guru yang memahami bahwa proses pembelajaran perlu diperbaiki dan ia terpanggil jiwanya untuk memberikan tindakan-tindakan tertentu untuk membenahi masalah dalam proses pembelajaran dengan cara melakukan kolaborasi. Menurut Usman (dalam Daryanto,2011:2) guru dengan kompetensi tinggi merupakan seorang yang memiliki kemampuan dan keahlian serta keterampilan dalam bidangnya. Sehingga Ia dapat melakukan fungsi dan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik dengan maksimal.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di dalam “kelas” sehingga interaksi antara siswa dengan guru dapat terfokuskan secara maksimal. “Kelas” yang dimaksud di sini bukan hanya ruang yang berupa gedung, melainkan “tempat” berlangsungnya proses pembelajaran antara guru dan murid. (Suyadi,2012:6)


 PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara terus menerus. PTK dilaksakan secara berkesinambungan di mana setiap siklus mencerminkan peningkatan atau perbaikan.Siklus sebelumnya merupakan patokan untuk siklus selanjutnya.Sehingga diperoleh model pembelajaran yang paling baik. (Daryanto,2011:6)


PTK merupakan salah satu indikator dalam peningkatan profesionalisme guru, karena PTK memberi motivasi kepada guru untuk berfikir Kritis dan sistematis, membiasakan guru untuk menulis, dan membuat catatan yang dapat. Di mana semua itu dapat menunjang kemampuan guru dalam pembelajaran. (Daryanto,2011:6)


PTK dalam pelaksanaannya terbikai dalam beberapa pembagian waktu atau siklus. (Sukardi,2011:212)


PTK tidak diatur secara khusus untuk memenuhi kepentingan penelitian semata.melainkan harus disesuaikan dengan program pembelajaran yang sedang berjalan di kelas tersebut. (Sanjaya,2010:34)


Menurut Ibnu (dalam Aqib,2009:16) memaparkan bahwa PTK memiliki karakteristik dasar yaitu:

· Dalam pelaksanaan tindakan berdasarkan pada masalah yang dihadapi guru;

·  Adanya perpaduan dalam pelaksanaanya;

· Peneliti sebagai media yang melakukan refleksi;

· .Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik instruksional;

· Dalam pelaksanaannya terbagi beberapa siklus atau periode.

Menurut Richard Winter ada enan karakteristik penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu :

·  Kritik Refleksi


Salah satu langkah penelitian kualitatif pada umumya, dan khususnya penelitian tindakan kelas ialah adanya upaya refleksi terhadap hasil observasi mengenai latar dan kegiatan suatu aksi. Hanya saja, di dalam(PTK) yang dimaksud dengan refleksi ialah suatu upaya evaluasi atau penelitian, dan refleksi ini perlu adanya kritik sehingga dimungkinkan pada taraf evaluasi terhadap perubahan-perubahan. Adapun menurut Schmuck (1997), yang dimaksud refleksi disini adalah refleksi dalam pengertian melakukan introspeksi diri, seperti guru mengingat kembali apa saja tindakan yang telah dilakukan di dalam kelas, apa dampak dari tindakan tersebut, mengapa dampaknya menjadi demikian dan sebagainya.

· Kritik Dialektis


Dengan adanya kritik dialektif diharapkan penelitian bersedia melakukan kritik terhadap fenomena yang ditelitinya. Selanjutnya peneliti akan bersedia melakukan pemerisaan terhadap kontek hubungan secara menyeluruh yang merupakan suatu unit walaupun dapat dipisahkan secarta jelas serta struktur kontradiksi internal, maksudnya dibalik unut yang kelas yang memungkinkan adanya kecenderungan mengalami perubahan meskipun sesuatu yang berada di balik unit tersebut bersifat stabil.

· Kritik Kolaboratif


Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) diperlukan hadirnya suatu kerjasama dengan pihak-pihak lain seperti atasan, sejawat atau kolega, mahasiswa, dan sebagainya.

· Kritik Resiko


Dengan adanya ciri resiko diharapkan dan dituntut agr peneliti berani mengambil resiko, terutama pada waktu proses penelitian berlangsung. Resiko yang mungkin ada diantaranya: Adanya tuntutan untuk melakukan suatu transformasi, dan Melesetnya hipotesis.

· Kritik Susunan Jamak


Pada umumnya penelitian kuantitatif atau tradisional berstruktur tunggal karena ditentukan oleh suara tunggal, penelitiannya.Akan tetapi, PTK memiliki struktur jamak karena jelas penelitian ini bersifat dialektis, reflektif, partisipasitif dan kolaboratif.

·   Kritik Internalisasi Teori dan Praktek


Di dalam penelitian tindakan kelad (PTK), keberadaan antara teori dan praktikbukan merupakan dua dunia yang berlainan.Akan tetapi keduanya merupakan dua tahap yang berbeda, yang saling bergantung dan keduanya berfungsi untuk mendukung transformasi.
B. Kerangka Berfikir


Pemberian latihan teknik dan fisik yang baik dapat dicapai melalui latihan yang terprogram dan teratur. Kemampuan teknik yang baik dihasilkan dari latihan gerak dasar yang baik serta kemampaun fisik yang baik akan diperoleh dengan latihan yang benar. teknik menggiring bola (dribbling)  harus dikuasai oleh seorang pemain sepakbola karena teknik tersebut adalah teknik dasar dalam bermain sepakbola.


Dalam menggiring bola, harus didukung dengan penguasaan bola yang baik,kemampuan mengubah arah,kemampuan mengubah kecepatan, kemampuan gerak tipu, sehingga bola tetap dalam penguasaan pemain dan tidak mudah direbut oleh lawan. Dengan latihan lari zig-zag akan dapat memaksimalkan kemampuan merubah arah dengan cepat dan tepat baik gerakan dengan menggunakan bola maupun tanpa menggunakan bola.

Pada penelitian ini peneliti hendak meneliti pengaruh latihan lari zig-zag terhadap kemampuan mengiring dalam permainan sepakbola siswa kelas IV SD Negeri Mamajang II.Metode latihan lari zig-zag merupakan asumsi dari penelitian untuk diadaptasikan dengan metode latihan teknik menggiring bola (dribbling).


Dilihat dari bentuk latihan diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan gerak pemain sepakbola dalam mengendalikan gerak serta penguasaan bola dengan baik saat melewati lawan maupun menghindari lawan dengan fleksibel.
C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2013: 64). Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: “Ada peningkatan kemampuan menggiring bola setelah diterapkan bentuklatihan kelincahan pada siswa kelas IV SD Negeri II Mamajang
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian


Peneltian adalah suatu penelitian atau suatu usaha pengujian yang di lakukan secara teliti dan kritis dalam mencari fakta-fakta atau prinsip-prinsip dengan menggunakan langkah-langkah tertentu (Mia 2014:1)
1. Jenis Penelitian


Penelitian in di golongkan dalam penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research (CAR). Menurut Suyanto 1997 ( dalam Mia 2014:9 ) mengemukakan bahwa PTK adalah suatu bentuk penelitinan yang bersifat efektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara professional.
Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu tindakan yang sengaja dimunculkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memperdaya guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.


Sejalan dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola dengan menggunakan bentuk latihan lari zig-zagpada siswa kelas IV SD Negeri Mamajang II, maka jenis penelitian yang akan di gunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

2. Desain Penelitian


Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas dengan desain yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan umum yang dilalui yaitu, perencanaan, aksi, observasi dan refleksi. Adapun model penelitian yang dimaksud sebgai berikut :



Adapun penjelasan mengenai model penelitian tersebut di papaprkan melalui penjelasan sebagai berikut :

a. Perencanaan ( planning ) adalah tahap di mana di jelaskan apa, mengapa, kenapa, di mana, oleh siapa, dan bagaimana penelitian di lakukan

b. Pelaksanaan tindakan ( action ) adalah tahap implementasi atau pelaksaan rencana yang telah di susun sebelumnya.

c. Pengamatan ( observasion ) adalah tahap di mana kita memperhatikan atau menganalisa perkebangan objek yang di teliti

d. Refleksi ( reflection ) adalah tahap pengumpapan kembali hasil observasi dan evaluasi dalam penerapan tindakan dalam diskusi 
B. Fokus Penelitian


Focus penelitian ini adalah :

1. Proses, yaitu mengajarkan materi permainan sepakbola tentang tehnik menggiring bola melalui metode latihan lari zig-zag.
2. Hasil,yaitu kemampuan siswa dalam melakukn keterampilan menggiring bola pada permainan sepakbola stelah melalakukan metode latihan lari zig-zag pada siswa kelas IV  SD Negeri Mamajang II.
C. Setting penelitian


Setting dalam penelitian ini meliputi : waktu, tempat penelitian dan  subjek penelitian.
1. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian in syaa allah akan di laksanakan pada awal bulan april

2. Tempat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan di SD Negeri Mamajang II 

3. Subjek peneltian

Dalam penelitian  ini yang menjadi subjek penelitian yaitu murid kelas IV SD Negeri Mamajang II yang berjumlah 28 murid
D. Instrumen Tes


Menurut Suharsini Arikunto (2010 : 192) “ instrumen adalah alat  pada waktu penelitian menggunakan suatu metode”. Alat tersebut memenuhi persyaratan akademis, yang dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Alat bantu yang digunakan untuk mengukur teknik keterampilan menggiring bola (dribbling) adalah stopwatch. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument yang disusun oleh Subagyo Irianto, dkk yang mempunyai validitas 0,779 dan reliabilitas sebesar 0,559.

Menurut Subagyo Irianto, dkk. (2010: 4-5) tahapan pelaksanaan tes menggiring bola/ dribbling sebagai berikut: 
Keterangan :

a. Peralatan

· Lapangan sepakbola

· Pancang 8 buah
· 1 buah bola

· Stopwatch

· Alat tulis

· Meteran panjang

E. Tehnik Pengumpulan Data


Adapun tehnik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam peneltian tindakan kelas sebagai berikut :

a. Tujuannya : unnutk mengukur kecakapan dan keterampilan menggiring bola
b. Pelaksanaan 

· Bola di letakkan satu meter dari pancang pertama ( garis start )

· Pemain bersiap di posisi start

· Setelah mendengarkan aba-aba dari testor “ya”, pemain memulai menggiring bolamelewati kedelapan pancang secara bolak-balik, bila ada kesalahan ( ada pancang yan belum di lewati ) maka harus di ulangi di mana kesalahan terjadi, seihingga testi menggiring bola melewati berurutan dan kembali ke garis finish.

· Di perkenankan menggirng bola dengan salah satu kaki atau kedua kaki secara bergantian.

· Stopwatch di hidupkan saat aba-aba atau tanda “ya” dan di matikan saat testi dan bola melewati garis finish.
· Setaip anak di berikan kesempatan melakukannya 2 kali dan waktu terbak yang di ambil.
c. Penilaian : hasil yang di catat adalah waktu yang dicapai teste saat melakukan menggiring bola dari start sampai finish, sesuai ketentuan yang berlaku.

F. Indikator Kerja


Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan di lihat indicator kinerjanya selain siwa adalah peneliti, karena peneliti merupakan fasilisator yang sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.
1. Siswa 

a. Tes : Keterampilan tehnik menggiring bola dalam permainan sepakbola

b. Observasi : Keaktifan siswa dalam pelaksanaan metode latihan lari zig-zag

2. Peneliti 

a. Dokumentasi : Kehadiran siswa

b. Observasi : Hasil observasi
G. Indikator Keberhasilan


Penelitian ini dikatakan berhail jika semua siswa kelas IV SD Negeri Mamamjang II, dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan oleh sekolah yaitu 75.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Hasil Analisis Data

Dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), langkah pertama adalah melakukan observasi pada proses mengajar oleh guru dan hasil belajar kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. Kemudian dilakukan tes awal untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan pada siklus pertama dan juga melihat persentase hasil belajar pada setiap siklus untuk menentukan apakah tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar. Berikut adalah deskripsi hasil yang didapat dalam penelitian

Hasil yang didapat dalam penelitian selanjutnya dianalisis guna mengetahui persentase hasil PTK kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. Deskripsi hasil penelitian yang dimaksud untuk memperoleh gambaran tentang penyebaran data yang meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata – rata serta persentase dari masing – masing siklus. 
B. Pembahasan


Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus II berdampak pada aktivitas siswa menjadi lebih baik. Meskipun secara keseluruhan tindakan belum baik namun setelah siklus II materi latihan yang diberikan dari guru bisa dipahami dengan cepat. Dikerjakan dengan sempurna, aktivitas lebih baik dan sepakbola menjadi meningkat. Perubahan  ini terjadi pada pertemuan kedua siklus I. Siswa mulai menunjukkan adanya peningkatan pada teknik menggiring bola, perhatian siswa lebih baik. Kenyataan ini di dukung dengan pemahaman dan praktek dalam menggiring bola yang lebih baik. Pada bab sebelumnya telah diuraikan bahwa dalam permasalahan dalam penelitian ini adalah permainan sepakbola siswa yang rendah. Oleh karena itu perlu pemilihan strategi pembelajaran yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Strategi yang dimaksud adalah memberikan metode latihan zig – zag. 

Pada pertemuan kedua siklus II, setiap siswa melakukan permainan bola dengan latihan kelincahan sendiri – sendiri. Upaya ini ternyata lebih baik sehingga kegiatan pembelajaran menjadi sangat lancar. Menggiring bola yang dilakukan siswa hasilnya lebih sempurna. Pada pertemuan terakhir siklus II, pemahaman terhadap permainan sepakbola sudah baik. Siswa mampu melakukan permainan sepakbola dengan baik. Pada siklus II, kesiapan siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat dan sudah mampu menggiring bola dengan baik namun masih terjadi beberapa siswa yang belum mampu menggiring bola dengan sempurna sehingga berdampak pada kurang efesiennya waktu.


Berdasarkan hasil pengamatan ternyata pendekatan permainan dengan latihan kelincahan zig – zag efektif untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam  permainan sepakbola pada siswa kelas kelas IV SD Negeri Mamajang II Makassar. Hal tersebut dikarenakan pada pendekatan permainan sepakbola dengan latihan kelincahan seorang siswa dapat melatih dalam melakukan permainan sepakbola dengan lebih baik.


Bila ditinjau dari prinsip – prinsip belajar gerak, supaya tujuan belajar gerak dapat tercapai dengan baik antara lain harus memperhatikan pengaturan urutan materi belajar. Demikian halnya untuk pendekatan permainan sepakbola dengan latihan kelincahan juga memerlukan pengaturan urutan materi belajar secara bervariasi. Dengan pengaturan urutan materi belajar gerak yang baik akan mempermudah dan mempercepat siswa untuk menguasai gerakan – gerakan yang sedang di pelajari. Dalam pengaturan urutan materi belajar gerak supaya dapat dikatakan baik harus mempertimbangkan hal – hal sebagai berikut :
1. Tingkat kesulitan belajar

Beradasarkan tingkat kesulitan materi belajar gerak di mulai dari yang mudah menuju yang sukar.
2. Tingkat Kompleksitas Gerakan

Gerakan sederhana memerulukan koordinasi gerkan yang sederhana pula. Gerakan yang kompleks memerlukan gerkan yang rumit. Dalam proses belajar maka koordinasi belajar akan meningkat menjadi semakin baik, sehingga siswa semakin siap untuk mempelajari gerakan yang semakin sulit dalam materi lebih lanjut.
3. Intensitas penggunaan daya fisik



Gerakan kemampuan ada yang memrlukan daya fisik kecil maupun yang besar. Apabila pada awal memerlukan latihan daya fisik belum menuntut penggunaan daya fisik yang besar dan sebaiknya diajarkan pada tahap lanjutan. Dan menurut pemahaman penulis hal – hal tersebut sudah di rencanakan dengan matang, tetapi kemungkinan tidak dapat dilaksanakan secara maksimal.
4. Kemungkinan menimbulkan transfer positif



Dalam belajar gerak adalah pemanfaatan hasil belajar gerak pada waktu lampau yang mempermudah upaya penguasaan materi yang sedang dipelajari. Pelaksanaan belajar sepakbola sangat di dukug oleh landasan teori tersebut di atas. Belajar bermula dari materi yang mudah menuju yang sulit, dari gerakan sederhan meningkat semakin kompleks. Dalam penggunaan intensitas daya fisik dalam belajar sepakbola mulai dari gerakan yang memerlukan daya fisik yang kecil meningkat yang lebih besar. Transfer positif yang ditimbulkan dari belajar cukup baik dimana pemanfaatan hasil belajar gerak di waktu lampau mempermudah penguasaan sepakbola yang sedang dipelajari. 

Dengan hasil data yang di dapat, terjadi peningkatan rata – rata keterampilan menggiring bola dengan metode pembelajaran kelincahan dengan lari zig – zag dalam sepakbola yakni : Pada observasi awal rata – rata kemampuan siswa dalam melakukan kemampuan menggiring bola adalah 14,3%. Setelah di adakan tindakan siklus I terjadi peningkatan 28,5% menjadi 42,8%. Pada tindakan siklus II dicapai nilai sebesar 89,3% atau terjadi peningkatan sebesar 46,5%. Dengan demikian rata – rata peningkatan dari observasi awal dengan siklus II sebesar 75 %. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “ Ada peningkatan kemampuan menggiring bola setelah diterapkan bentuk latihan kelincahan pada siswa kelas IV SD Negeri II Mamajang”. Membuktikan bahwa ada pengaruh signifikan latihan lari zig-zag terhadap peningkatan menggiring bola.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melakukan pendekatan permainan bola dengan latihan kelincahan dapat meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada siswa kelas IV SD Negeri Mamajang II Makassar. Hal ini dibuktikan dari aktivitas belajar sepakbola siswa kelas IV SD Negeri II Mamajangterbukti dari 10 siswa yang aktivitasnya belum tuntas pada kegiatan siklus I yaitu dan pada akhir siklus II meningkat.

B. Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan pembelajaran pendidikan jasmani khususnya cabang permainan antara lain :

1. Bagi Guru

Dalam pembelajaran permainan dengan menggunakan bola khususnya permainan bola besar, guru diharapkan dapat menegembangkan model – model permainan keterampilan gerak yang lebih menarik lainnya untuk di gunakan dalam pembelajaran modifikasi permainan di sekolah.

2. Bagi siswa 

Bersikaplah yang baik dan aktif, serta memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga pembelajaran yang diikuti akan berjalan dengan baik dan bermanfaat.
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